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ABSTRAK

ZELIN GESTRINDA. Kompetisi serapan nitrogen tanaman kakao dan langsat pada
sistem agroforestri sederhana. Pembimbing: SIKSTUS GUSLI dan SARTIKA
LABAN.

Latar Belakang. Tanaman kakao yang berinteraksi dengan tanaman lain pada
sistem agroforestri berpotensi memicu terjadinya kompetisi yang berdampak pada
menurunnya serapan hara oleh tanaman. Tujuan. Penelitian ini bertujuan
mempelajari kompetisi serapan nitrogen antara kakao dan langsat dalam sistem
agroforestri sederhana. Metode. Penelitian ini dilaksanakan pada lahan kebun
rakyat kelompok tani “Kakao Ternak Terintegrasi” di Dusun Lemo Baru,
Kecamatan Binuang, Kabupaten Polman, Sulawesi Barat. Penelitian ini didesain
menurut Rancangan Acak Kelompok. Empat taraf pemupukan yang diuji, yaitu
tanpa pupuk, Urea dengan dosis 354 g pohon (mengandung 162,8 g nitrogen),
Phonska dengan dosis 500 g pohon (mengandung 75 g N), serta Phonska dengan
dosis 500 g pohon yang dikombinasikan dengan Urea 190 g pohon (mengandung
162,4 g nitrogen). Perlakuan ini diulang tiga kali. Analisis persaingan hara diamati
dari kemampuan tanaman kakao dan langsat dalam menyerap N. Hasil. Pemupukan
meningkatkan kadar N tanah dan serapan N oleh kakao dan langsat. Pemupukan
500 g Phonska + 190 g Urea menghasilkan kandungan N tanah tertinggi pada
kedalaman 0-20 cm (0,36%) and 20-40 cm (0,60%), dan serapan N tertinggi oleh
kakao (0.36%). Serapan N tertinggi (0,41%) oleh langsat terukur dari perlakuan
354 g Urea. Kesimpulan. Setelah tiga bulan diaplikasikan, ditemukan adanya
kompetisi serapan N antara kakao dan langsat. Kemampuan bersaing langsat lebih
tinggi dibandingkan kakao, meskipun perlakuan 500 g Phonska + 190 g Urea kakao
lebih unggul.

Kata kunci: Agroforestri, kompetisi serapan hara, kakao, langsat, serapan nitrogen



ABSTRACT

ZELIN GESTRINDA. Competition for nitrogen uptake of cocoa and langsat plants
in a simple agroforestry system. Supervisors: SIKSTUS GUSLI and SARTIKA
LABAN

Background. Cocoa that interacts with other plants under agroforestry system may
trigger competition which can decrease plant nutrient uptake Aim. We studied
nitrogen uptake competition between cocoa and langsat under a simple agroforestry
system. Method. We conducted the research in cocoa farm area managed by
“Integrated Cocoa Livestock” farmer group, Lemo Baru village, Binuang sub-
district, Polman district, West Sulawesi, arranged according to randomized
complete block design. We applied four fertilizers, i.e. without fertilizer, 354 g Urea
tree! (contains 162.8 g N), Phonska 500 g tree* (75 g N), and Phonska at 500 g
tree’t mixed with Urea 190 g tree! (162.4 g N). The treatment was repeated three
times. Nutrient uptake competition was compared according to N absorbed by
cocoa and langsat. Result. Fertilizer application increased soil N content and N
uptake by cocoa and langsat. Treatment 500 g Phonska + 190 g Urea produced the
highest soil N content at 0-20 cm depth (0.36%) and 20-40 cm depth (0.60%), and
the highest N uptaken by cocoa (0.36%). The highest N uptaken (0.41%) by langsat
was found from 354 g Urea. Conclusion. Three months after fertilizer application,
competition for N uptake between cocoa and langsat did exist. The competitive
ability of langsat plants was higher than that of cocoa, although 500 g Phonska +
190 g Urea cocoa was more superior.

Keywords: Agroforestry, nutrient uptake competition, cocoa, langsat, nitrogen
uptake
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Agroforestri merupakan sistem penggunaan lahan yang menggabungkan kegiatan
pertanian dan kehutanan yang menghasilkan bahan pangan, kayu, ataupun produk-
produk lain (Sagastuy & Krause, 2019). Sistem agroforestri terbagi atas dua yaitu
sistem agroforestri sederhana dan kompleks. Sistem agroforestri sederhana
merupakan sistem pertanian yang mengkombinasikan antara pepohonan dengan
tanaman semusim secara tumpang sari, sedangkan sistem agroforestri kompleks
adalah sistem pertanian yang bersifat menetap yang menggabungkan berbagai jenis
tanaman berbasis pohon yang dikelola menyerupai kondisi hutan (Suryani, 2012).

Salah satu contoh dari sistem agroforestri sederhana adalah budidaya tanaman
kakao di Desa Kuajang, Polewali Mandar, yang selama ini diterapkan oleh petani.
Tanaman kakao dibudidayakan bersama-sama dengan tanaman langsat yang
sekaligus berfungsi sebagai tanaman pelindung bagi kakao. Namun, tanaman kakao
yang berada dalam area yang sama dengan tanaman lain dapat menimbulkan
persaingan dalam memenuhi kebutuhannya (Notaro et al., 2020).

Kompetisi dijabarkan sebagai kemampuan tanaman dalam bersaing untuk
memperoleh sumber daya alam yang tersedia terbatas pada lahan dan waktu
(Kusumawati, 2018). Kompetisi dapat terjadi apabila salah satu dari dua atau lebih
oganisme yang hidup bersama-sama membutuhkan faktor lingkungan yang sangat
terbatas persediaannya dan tidak mencukupi bagi kebutuhan bersama (Sagala et al.,
2011). Kebutuhan ruang (tempat), unsur hara, air, sinar, udara, atau faktor-faktor
ekologi lainnya sebagai sumber daya yang dibutuhkan oleh masing-masing

tanaman dan perbedaan kemampuan tanaman dalam memenuhi kebutuhannya



menjadi salah satu faktor yang memicu terjadinya persaingan yang berujung pada
penurunan hasil produksi tanaman yang disebabkan adanya kepentingan yang sama
(Sagalaetal., 2011). sehingga diasumsikan terjadi persaingan unsur hara khususnya
nitrogen yang berdampak pada pertumbuhan tanaman, sesuai dengan (Tilman,
1994) yang mengklaim bahwa tanaman yang memiliki kandungan nitrogen
terendah akan tersingkir dari pesaing yang lain.

Kami berhipotesis, ada superioritas dalam serapan nitrogen antara kakao dan
langsat. Penelitian ini mempelajari kompetisi yang terjadi antara tanaman kakao
dan langsat dalam menyerap nitrogen pada ekosistem agroforestri di Polman.

1.2 Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan mempelajari kompetisi serapan hara nitrogen tanaman
kakao dan langsat pada sistem agroforestri sederhana. Hasil penelitian ini dapat
memberikan informasi penting terkait pengaturan jarak tanam pada tanaman kakao-

langsat.



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perakaran kakao dan langsat

Akar memiliki kemampuan dalam merespons kekurangan air dengan cara
meminimalkan laju transpirasi untuk menghemat air (Nio & Torey, 2013).
Perakaran tanaman kakao terbagi menjadi dua bagian yaitu akar primer dan akar
lateral. Jumlah dan volume akar primer dan lateral sangat dipengaruhi oleh kondisi
air dan nutrisi di dalam tanah (Famuwagun & Agelem, 2010). Akar primer pada
tanaman kakao disebut sebagai akar tunggang (radix primeria) yang memiliki
peranan utama untuk menopang tanaman dan distribusi perakaran secara vertikal di
dalam tanah, sedangkan akar lateral terbagi lagi menjadi dua bagian yaitu akar halus
(fine root) yang berdiameter < 2 mm, dan akar lateral besar (coarse root) yang
berdiameter >2 mm, yang berperan untuk menyerap air dan unsur hara dari dalam
tanah (Prihastanti et al., 2015), dan distribusi perkaran secara horizontal di dalam
tanah (Zuidema et al., 2005). Pertumbuhan akar tanaman kakao secara optimal
berada pada kedalaman 1,5-3 m (Mommer, 1999). Pada kondisi tanah dengan
permukaan air rendah mampu membuat akar tumbuh lebih panjang, sedangkan
pada kedalaman air serta kandungan liat yang tinggi, menyebabkan distribusi akar
tidak begitu dalam (Martono, 2019).

Literatur terkait dengan tanaman langsat masih sangat minim terutama pada
sistem perakarannya sehingga informasi yang kami sajikan sangat terbatas.
Tanaman langsat (Lansium domesticum) memiliki akar tunggang yang dapat
tumbuh sekitar 5-10 m di dalam tanah (Ziraluo & Duha, 2020) dan akar dari
tanaman langsat paling sering ditemukan pada bagian tanah lapisan atas (top soil)

hingga kedalaman 30 cm (Valmayor et al., 1984). Selain itu, tanaman langsat yang



belum pernah mendapat aplikasi pemupukan memiliki perakaran yang cenderung
lebih dalam sehingga ketika dilakukan pengaplikasian pupuk akar menjadi lebih
sukar dalam mengambil hara yang berada pada lapisan top soil (£30 cm) yang
menyebabkan hara tidak dapat diserap secara maksimal (Hernita et al., 2016).
Kemampuan tanaman untuk memperoleh unsur yang dibutuhkan untuk
menunjang pertumbuhan tanaman tentu memiliki perbedaan hal tersebut dapat
dipengaruhi oleh akar tanaman, hal ini sesuai dengan pendapat (Nio & Torey, 2013)
yang mengatakan bahwa penyebaran akar pada tanaman memiliki modifikasi yang
dapat mempengaruhi kemampuan tanaman untuk mencukupi kebutuhannya.
2.2 Peran nitrogen pada tanaman
Terdapat 16 unsur hara yang dibutuhkan tanaman baik unsur hara makro dan mikro,
tanaman membutuhkan unsur hara tersebut dalam jumlah yang cukup seperti
nitrogen (N), kalium (K), fosfor (P), mangnesium (Mg), kalsium (Ca) dan sulfur
(S) (Maathuis, 2009), unsur hara tersebut berperan untuk membantu tanaman dalam
pertumbuhannya, nitrogen menjadi salah satu unsur hara makro utama bagi
tanaman yang membantu pembentukan susunan klorofil (Moreau et al., 2019) dan
nitrogen memiliki pengaruh yang cukup cepat terlihat pada tanaman (Febrianti &
Asridawati, 2019), serta menjadi salah satu faktor utama yang mempengaruhi
tingkat pertumbuhan dan hasil produksi tanaman (Hippler et al., 2018).

Nitrogen berperan untuk merangsang pertumbuhan terutama pada bagian
batang, cabang dan daun, klorofil serta membantu proses fotosintesa (Mustafa et
al., 2012). Kekurangan nitrogen dapat menjadi salah satu faktor penghambat
pertumbuhan tanaman yang ditandai dengan daun menguning, pertumbuhan daun

dan ranting menjadi terbatas, dan produksi bunga dan buah rendah (Hernita et al.,



2016). Namun, Kelebihan nitrogen juga dapat memberikan efek yang kurang
menguntungkan seperti penurunan kualitas buah, hasil produksi menurun, dan
mengakibatkan keracunan pada tanaman (Sartini, 2020) serta menghambat proses
pematangan buah, tanaman menjadi tidak tahan terhadap penyakit, dan tanaman
akan lebih mudah roboh (Mustafa et al., 2012).

Nitrogen juga merupakan unsur amat mobile dalam tanaman yang berarti
bahwa protein fungsional yang mengandung nitrogen dapat mengalami proses
penguraian pada bagian tanaman yang lebih tua yang selanjutnya dibawa menuju
ke jaringan muda yang masih tumbuh aktif (Tando, 2019). Hal ini ditandai pada
daun yang tergolong tua lebih mudah menguning yang disebabkan nitrogen dari
bagian tanaman ini telah diurai dan diangkut ke daerah ujung pertumbuhan (Tando,
2019). Serta nitrogen dapat merangsang pertumbuhan vegetatif serta warna daun
menjadi lebih hijau. (Putra et al., 2015). Pada tanaman kakao nitrogen berperan
untuk mengembangkan tajuk dan kerangka sebelum proses pembentukan buah
(Prastowo et al., 2021) sedangkan literatur terkait dengan tanaman langsat masih
sangat minim sehingga informasi yang kami sajikan belum dapat memberikan
informasi lebih terkait fungsi spesifik nitrogen terhadap tanaman langsat.

2.3 Nitrogen dalam tanah

Di dalam tanah, bentuk utama dari nitrogen adalah organik (Bingham & Cotrufo,
2016). Sumber utama dalam menyediakan nitrogen di dalam tanah adalah bahan
organik (Mustafa et al., 2012) dan penambahan pupuk anorganik mampu
meningkatkan ketersediaan nitrogen di dalam tanah (Kaya, 2018). Nitrogen di
dalam tanah tersedia dalam bentuk protein, senyawa amino, ammonium, nitrat.

Sedangkan nitrogen menjadi tidak tersedia apabila dimanfaatkan oleh tanaman



maupun mikroorganisme dan terjadi pencucian nitrogen terutama dalam bentuk
NO™3 yang mudah tercuci oleh air hujan (leaching) sedangkan dalam bentuk NH*4,
nitrogen dapat diikat oleh mineral liat jenis ilit sehingga tidak dapat dimanfaatkan
tanaman serta terjadinya proses denitrifikasi (Mustafa et al., 2012). Beberapa jenis
tanaman memiliki kapasitas yang berbeda dalam mengambil NO73, NH*4, atau
nitrogen organik sebagai sumber nitrogen utama dan beberapa spesies memiliki
opsi untuk spesifik bentuk nitrogen (McKane et al., 2002) dalam (Jia et al., 2020).

Ketersediaan unsur hara esensial pada tanah akan berpengaruh terhadap
pertumbuhan maupun produktivitas tanaman (Niklah et al., 2019). Tanah yang
miskin akan unsur hara nitrogen, menyebabkan tanaman menjadi berwarna hijau
pucat atau kuning (klorosis). Namun, pemberian nitrogen secara berlebihan akan
memberikan dampak yang kurang menguntungkan pada lingkungan tertentu yang
dapat memperlambat fase generatif tanaman dan bahkan tidak terjadi sama sekali
(Tando, 2019). Selain itu, nitrogen memiliki sifat yang mobile, yang meyebabkan
nitrogen menjadi sangat mudah tercuci dan mudah menguap, yang dapat
menyebabkan tanaman seringkali mengalami defisiensi (Bachtiar et al., 2016).
2.4 Kompetisi serapan hara
Unsur hara merupakan salah satu kebutuhan terpenting bagi tanaman untuk
kelangsungan hidupnya. sebagian besar nutrisi berpusat di bagian permukaan tanah,
dan segala bentuk pengolahan tanah yang berada di sekitar tanaman kakao dapat
menghambat pertumbuhan tanaman (Nair, 2010).

Kompetisi dijabarkan sebagai kemampuan tanaman dalam bersaing untuk
memperoleh sumber daya alam yang tersedia terbatas pada lahan dan waktu

(Kusumawati, 2018). Salah satu contohnya adalah tanaman kakao dan langsat, hal



ini dipicu oleh persaingan dalam memperebutkan air, cahaya, ruang tumbuh, CO2,
unsur hara, yang semuanya dibutuhkan oleh tanaman untuk dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya. Selain itu, kompetisi atau persaingan dideskripsikan sebagai
salah satu upaya yang berujung pada penurunan hasil produksi tanaman
dikarenakan adanya kepentingan yang sama (Sagala et al., 2011) dan pemupukan
yang sudah berlangsung lama dapat berdampak pada penurunan keanekaragaman
karena meningkatnya persaingan (Gurevitch & Unnasch, 1989) dalam (Rajaniemi
et al., 2003). Faktor-faktor yang mempengaruhi serapan hara pada tanaman adalah
kemampuan persaingan yang berbeda pada setiap tanaman sehingga tanaman yang
memiliki kemampuan yang lebih tinggi akan menekan tanaman lainnya dan
kebutuhan hara optimal untuk setiap tanaman yang berbeda dapat mempengaruhi
serapan hara pada tanaman, hal ini juga didukung oleh (Kusumawati, 2018) yang
mengklaim bahwa dalam kompetisi memiliki kecenderungan persaingan antar
spesies dengan mengurangi kesempatan spesies lain untuk memperoleh
kebutuhannya.

Tanaman kakao dan langsat yang berada pada kawasan yang sama akan
mendorong terjadinya persaingan terutama perebutan hara, hal ini sesuai dengan
(Yahya & Chozin, 2005) yang mengklaim bahwa ketika terdapat beberapa jenis
tanaman pada suatu kawasan akan memicu terjadinya interaksi, dimana tanaman
yang tumbuh bersama harus sama-sama memiliki ruang yang cukup untuk bisa
meningkatkan pertumbuhan dan mengurangi terjadinya persaingan. Selain itu,
faktor lain yang mempengaruhi terjadinya persaingan adalah kedalaman perakaran

dan distribusi akar (Jose et al., 2000) serta ukuran akar yang besar pada beberapa



tanaman ikut mempengaruhi dalam memperebutkan hara dengan tanaman yang

lainnya ( Lehman et al., 2012; Rao et al.,1991) dalam (Zhang et al., 2019).



